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Digital Storvtelling in the Era of TikTok and Short-Form Video Content
Oleh

Abstract

The research investigates how platforms like TikTok can change the way stories are told in short
videos and how that impacts digital videography production methods, Additionally, the study
mvestigates how TikTok’s recommendarion algorithm affects the disiribation and visibilivy of
digitel content and their influence on content diversity and inclusion. This study utilizes hoth
qualitative and guantitative approaches. The study looks at the different approaches used by
content creators on TikTok, as well as how the platforms algorivhm selects and displays content
to users, Research shows that TikTok's algorithm driven by wser engagement personalizes the
viewing experience by displaving content that suits individual preferences. This increases user
engagement i also creates "filter bubbles" that can limil exposure to different bpes of content.
in addition, these algorithms usually support already popular content, which allows videos 1o go
vival quickly, but they prefer to support content that is alveady popular, which is difficult for new
creators ov niche content to get attention fram. This research resulted in the discovery that
TikTok's algorithm can help creator diversity by providing a platform for underrepresented voices.
However, these algorithms have a risk of bias that can afiect the visibility of content based on
geographic location and demographics. This can lead to some groups of creators not being well
represeted or accepted, Case studies such as LGBTOA creaior "BlackLivesMatier” and viral
phenamenon "Ratatowille Musical” show that TikTok's algorithm has the abiity o encouwrage
creative cooperation and social movemenes, although inftially the success of content depends on
the ability to get engagement from its wsers, Additionally, the siudy fouad thar TikTok's algorithm
has a significant influence on the platform's diversity and inclusion, as well as the visibility and
distribtrion of storvtelling digial content. Therefore, it is impartant o understand and address
algarithmic bias to ensure that evervone views TIKok correctly and inclusively.

Kevwords : Videagraphy, Videa Content, Digital Storveelling

Abstrak

Penelitian ini menvelidiki bagaimana plaiform seperii TikTok dapai mengubah cara bagaimana
ceria disampaikan dalam video pendek dan bagaimana hal il berdampak pada meiode produksi
videografi digiial. Selain itv, penelivian ini menyelidiki bagaimana aloorima rekomendasi TikTok
mempengarhi - disiribusi don visibilitas konten  digital serta pengaruh  mereka  terhadap
keragaman dan inklusi kontern. Soudi ind memanfoatkan pendekatan kualitaiif dan kwaniitan . Siudi
ini mefihar berbagai pendekaran vang digunakan oleh kreator konten di TikTok, serta baogaimana
algaritma platform tersebur memilih dan menampitkon konten kepada pengguna. Penelitian
menunjukkan  bahwa  algoritma  TikTok  vang  didorong  oleh  keterlibatan  pengouna
mempersonalisasi pengalaman menonton dengan menampilkan konren yang sesuai dengan
preferensi individu, Ini meninghatkan keterlibatan pengguna tetapi fuga menciptakan "filter




hubbies” yang dapat membatasi eksposur terhadap berbagai fenis konten. Selain i, alzoritma
ini biasanyva mendukung konten vang sudal populer, vang memungkinkan videa menjadi viral
dengan cepal, mamun mereka lebil suka mendukung kanten yang sudah populer, yang sulit bagi
kreator baru atan konten niche wntuk mendapatkan perhatian. Penelitian ini menghasilkan

penemuan bahwa algoritma TikTok dapat membantu keragaman breator dengan memberikan
platform untuk suara-suara vang kurang terwakili. Namun, algovioma ini memiliki visiko bias yang
dapat mempengaruhi visibilitas konten berdasarkan lokasi geografis dan demografi. Hal ini dapat
menyebahkan heberapa kelompalk kreatar tidak diwakili atau diterima dengan haik. Studi kasus
seperii kreator LGBTQ+ “BlackLivesMatter” dan fenomena viral "Rataiowille Musical”
menunjukkan balwa algoriima TikTok memiliki kemampuan untuk mendorong kerja sama kreatiff
dan gerakan sasial, meskipun awalnya keberhasilan bonten bergantung pada kemampuan wntk
mendapathan interaksi dari penggunanya, Selain i, penelitian ini menemukan bahwa algoritma
TikTok memiliki pengaruh yvang signifikan terhadap keragaman dan inklusi plaiform, serta
visibifites dan distribusi konten digital storvtelling. Olel karena i, penting untuk memaliami dan
mengatasi bias algoritmik wntuk memastikon balwa semua orang melihar TikTok dengan benar
dan inklusif,

Kata Kundd - Videografi, Konten Video, Digital Stovvielling

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan teknologi dan platform media sosial, Digital Storytelling telah
mengalami transformasi yang signifikan. Pada awalnya, kisah Digital Storytelling banyak
dilakukan melalui blog, situs web, dan platform video seperti YouTube. Namun, dengan
munculnya aplikasi berbagi video pendek seperti TikTok, cara orang atau konten kreator
membuat dan mengkonsumsi konten visual telash berubah secara drastis. TikTok yang
diluncurkan pada tahun 2016, telah berkembang menjadi salah satu platform media sosial
paling populer di seluruh dunia, terutama di kalangan generasi muda. TikTok memungkinkan
pengguna membuat video kreatif dengan durasi singkat dari beberapa detik hingga satu menit,
yang seringkali diiringi musik, efek visual, dan bahkan teks. TikTok telah berkembang menjadi
platform vang kuat untuk Digital Storytelling karena kemampuan untuk mengedit video secara
langsung melalui aplikasi dan kemudahan berbagi konten,

TikTok dan platform sejenis telah memaksa pengguna untuk menjadi kreatif dalam waktu yang
sangat singkat, TikTok telah mengubah cara orang melihat dan menikmati kontennya. Format
konten vang lebih panjang telah digantikan oleh video pendek yang mudah dicema. TikTok
sering menunjukkan tren sosial dan budaya saat ini. Dengan popularitas TikTok yang
meningkat, banyak kreator konten mencari cara untuk mendapatkan vang dengan konten
mereka. Namun, masalah privasi dan penggunaan data pribadi sering kali muncul di platform




seperti TikTok'. TikTok juga menjadi platform bagi penyebaran informasi dan potensi mis
informasi

Dengan mempertimbangkan masalah yang sedang berkembang, peneliti menemukan bahwa
ada banyak masalah atau masalah yang muncul dan belum diselesaikan sebagai akibat dari
keberadaan platform seperti TikTok dan sejenisnya dalam dunia digital storytelling saat ini.
Beberapa masalah seperti bagaimana batasan mempengaruhi gaya cerita dan pendekatan
naratif yang digunakan oleh para kreator saat ini, dan bagaimana melihat perubahan ini
memengaruhi perhatian dan keterlibatan audiens, bagaimana TikTok mempengaruhi budaya
populer, identitas pengguna, komunikasi, dan model bisnis untuk monetisasi video pendek,
dan industri kreatif. Apa saja kebijakan privasi TikTok, efeknya terhadap pengguna, dan
konsekuensi etis dari pengumpulan data dan algoritma rekomendasi konten, bagaimana
informasi disebarluaskan di TikTok, termasuk berita palsu dan propaganda, dan cara untuk
mengatasi masalah ini. Selain itu, bagaimana TikTok dapat digunakan dalam pendidikan dan
bagaimana video pendek dapat digunakan untuk menyampaikan konten edukatif.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study), yaitu melakukan studi kasus
pada pembuat konten di TikTok untuk menilai gaya cerita mereka, jenis konten yang mercka
buat, dan bagaimana konten tersebut berdampak pada audiens. Selain itu, untuk mendukung
hasil penelitian, Studi Pustaka menggunakan data sekunder seperti studi sebelumnya, jurnal
penelitian lain, dan data analitik dari TikTok.

Rumusan Masalah

1) Bagaimana teknik Digital Storytelling yang digunakan oleh kreator konten di TikTok
mempengaruhi keterlibatan dan respons audiens? Peneliti akan meneliti berbagai
pendekatan naratif yang digunakan dalam video pendek TikTok dan bagaimana masing-
masing pendekatan berdampak pada jumlah likes, komentar, dan subscribe, serta respons
emosional dari audiens.

2) Apa saja tren dan tema dominan dalam konten video pendek di TikTok, dan bagaimana
tren ini mencerminkan perubahan dalam konsumsi media digital? Peneliti akan
menemukan tren konten populer dan tema yang sering muncul dalam video TikTok serta
bagaimana hal ini mencerminkan pergeseran pola konsumsi media digital oleh
penggunanya, terutama generasi muda.

3) Bagaimana algoritma rekomendasi TikTok mempengaruhi visibilitas dan distribusi konten
Digital Storytelling, serta dampaknya terhadap keragaman dan inklusivitas konten?

Monetisasi-konten-tiktok-dalam-tahap-pembahasan https://tirto.id/monetisasi-konten-tiktok-dalam-tahap-
pembahasan-f4CA




4. Kajian Literatur dan Teori

1)

2)

Digital Storytelling

Digital Storvtelling mengacu pada penggzunaan teknologi digital untuk menceritakan kisah
dalam bentuk teks, audio, dan video. Seiring dengan kemajuan teknologi dan platfonm
media sosial, literasi digital telah berkembang pesat. Dalam buku vang ditulis oleh Joe
Lambert berjudul gital Storelfing: Capturing Lives, Creating Community (200 3),
disebutkan bahwa Digital Storvielling memungkinkan orang uniuk mengekspresikan din
dan membagikan pengalaman mereka dengan audiens yang tersebar di seluruh dunia
melalui media digital. Menurut Lambert, digital storytefling adalah cara untuk
menggabungkan seni bercerita dengan teknologi digital, vang memungkinkan setiap orang
untuk membuat dan membagikan cerita mereka dalam format vang menarik dan mudah
diakses. Dengan tujuen memfasilitasi penyampaian cerita vang efekiif dan signifikan,
proses ini mencakup tindakan seperti melihat cerita, menyusun, dan membagikannya.
Digital storytelling memungkinkan orang untuk mengekspresikan din mereka dan
membagikan pengalaman mereka dengan aundiens global melalui media digital, menurut
Lambert (2013).°

TikTok dan Video Pendek

TikTok, vang didirikan oleh perusahaan teknologi Byte Dance pada tahun 2016, telah
menjadi salah satu platform media sosial yang paling populer untuk konten video pendek.
Menurut artikel yang diterbitkan di International Journal of Communication, TikTok
dilunciwrkan secara global pada tahun 2017 setelah sebelumnya dikenal sebagai Dowyin di
pasar Tiongkok pada tahun 2016. Memungkinkan pengguna membuat dan berbagi video
pendek vang dilengkapi dengan musik, filter, dan berbagai efek visval, platform ini
berkembang dengan cepat. Menurut penelitian yvang dilakukan oleh Kaye, Chen, dan Zeng,
elemen-elemen seperti kemudahan penggunaan, fitur interaktif, dan algoritma rekomendasi
vang canggih berkontribusi pada popularitas TikTok dan pengguna globalnya. TikTok
memungkinkan pengguna membuat, mengedit, dan berbagi video dengan durasi pendek
vang diiringi oleh musik dan berbagai efek. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kave,
Chen, dan Zeng (2020, algoritma rekomendasi yang kuat, fitur interaktif, dan kemudahan
penggunaan adalah tiga faktor utama vang meningkatkan popularitas TikTok’.

Algoritma Rekomendasi dan Visibilitas Konten
Algoritma rekomendasi TikTok sangat penting untuk menentukan bagaimana konten akean
dilihat orang. Algonima ini menyajikan konten yang dipersonalisasi kepada pengguna

? Prasetyawati, A, (2020). Digital Storvielling Kok Bisa?: Mengubah Keberimpahan Informasi menjadi

Konten Edukasi Digital Stonvtelling Kok Bisa?: Tuming Abundance of Information into Educational
Content, Jurnal Hmwe Pengesfiwan Dan Teknodogm Komueikasi, 2202, 199212,

' Zeng, 1., Abidin, C., & Schifer, M. 8. (2021 ). Research perspectives on TikTok & its legacy apps| research

perspectives on TikTok and s legacy apps—introduction. fefernational Jowrnal of Communication,
15,11




berdasarkan perilaku pengguna, seperti tontonan, likes, komentar, dan berbagi. Zeng et al.
(2021) menekankan bahwa algoritma yang disarankan TikTok dapat menciptakan "filter
bubbles" yang memungkinkan pengguna hanya terpapar pada jenis konten tertentu, yang
dapat mempengaruhi keragaman dan inklusi konten yang dilihat. Hal ini dapat membatasi
keragaman dan inklusi konten vang dilihat pengguna, vang berdampak pada cara mercka
melihat dunia luar. Algoritma ini merekomendasikan konten untuk pengguna dengan
menggunakan faktor personalisasi seperti bahasa, lokasi, tindakan suka, dan tindakan yang
mengikutinya.*

Keterlibatan dan Respons Audiens

Salah satu metrik penting di platform media sosial adalah keterlibatan pengguna. Jumlah
comments, share dan likes dapat digunakan untuk mengukur keterlibatan. Studi yang
dilakukan oleh De Vries, Gensler, dan Leeflang (2012) menemukan bahwa konten yang
menarik dan relevan memiliki kecenderungan untuk mendorong keterlibatan yang lebih
besar. TikTok sering menggunakan musik, efek visual, dan tantangan (challenges) untuk
menarik pengguna.

Tren dan Tema dalam Konten Video Pendek

Tren konten di TikTok sering kali dipengaruhi oleh tantangan viral, meme, dan peristiwa
terkini. Menurut Abidin (2020)°, tren ini dapat mencerminkan dinamika sosial dan budaya
saal ini, serta memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam budaya populer.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Omar dan Dequan (2020), topik seperti hiburan,
pendidikan, dan kesejahteraan pribadi sering mendominasi konten di TikTok®.

Teori Keterlibatan (Engagement Theory)

Teori keterlibatan yang diperkenalkan oleh Kearsley dan Shneiderman (1998),
menyatakan bahwa keterlibatan terjadi ketika pengguna merasa tertarik dengan konten dan
terlibat secara aktif dengannya. i TikTok, hal-hal seperti relevansi konten, interaktivitas,
dan kemampuan untuk berbagi pengalaman pribadi dapat membantu pengguna menjadi
lebih terlibat.

Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations Theory)
Everett M. Rogers (2003) membuat teori difusi inovasi yang menjelaskan bagaimana

teknologi dan ide-ide baru menyebar dalam masyarakat melalui lima faktor utama seperti

4 Boeker, M., & Urman, A. (2022, April). An empirical investigation of personalization factors on TikTok. In

Proceedings of the ACM web conference 2022 (pp. 2298-2309).

* Vizeaino-Verdd, A., & Abidin, C. (2022). Music challenge memes on TikTok: Understanding in-group storytelling

videos. International Journal of Communication, 16, 26.

5 Omar, B., & Dequan, W. (2020). Watch, share or create: The influence of personality traits and user motivation on

TikTok mobile video usage.

" Kearsley, G., & Shneiderman, B. (1998). Engagement theory: A framework for technology-based teaching and

learning. Fducational rechnology, 38(5), 20-23.




keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan untuk diuji coba
(trialability), dan kemampuan untuk diamati. Kompatibilitas inovasi dengan nilai-nilai,
pengalaman dan kebutuhan potensial pengguna dikenal sebagai keunggulan relatif,
Seberapa mudah inovasi dipahami dan digunakan disebut kompleksitas. Kemampuan
untuk menguji coba adalah sejauh mana inovasi dapat diuji pada skala kecil sebelum
diadopsi secara keseluruhan, dan kemampuan untuk melihat adalah seberapa jelas hasil
inovasi dapat diamati oleh orang lain.

Teori difusi inovasi (Rogers, 2003) menjelaskan bagaimana teknologi dan gagasan baru
menyebar ke masyarakat. TikTok, platform yang inovatif, telah berhasil menarik banyak
pengguna internet, terutama generasi muda. Faktor-faktor seperti keunggulan komparatif,
kompatibilitas, kompleksitas, dan kemampuan untuk diuji coba memengaruhi pilihan
pengguna untuk menggunakan TikTok.®

8) Teori Media Sosial dan Identitas Diri (Social Media and Self-ldentity Theory)
Teori ini, yang didukung oleh Goffman (1959)°, mengklaim bahwa media sosial
menawarkan platform di mana orang dapat menampilkan diri mereka kepada dunia.
TikTok memberi orang kesempatan untuk mengkurasi identitas mereka melalui konten
yang mereka buat dan bagikan. Menurut Zhao, Grasmuck, dan Martin (2008), persepsi
identitas diri dan interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh representasi diri di media sosial.

TikTok dan platform video pendek lainnya telah mengubah cara Digital Storytelling
disampaikan dan dikonsumsi. Penelitian perlu dilakukan untuk mempelajari pengaruh teknik
kisah digital, algoritma rekomendasi, tren konten, dan keterlibatan audiens di era video pendek,
serta dampaknya terhadap ekonomi kreator dan budaya populer.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Teknik Digital Storytelling vang digunakan oleh kreator konten di TikTok
mempengaruhi keterlibatan dan respons audiens.
Peneliti melalui berbagai pendekatan naratif yang digunakan dalam video pendek TikTok
dan bagaimana pendekatan ini memengaruhi keterlibatan (seperti jumlah likes, comments,
dan share) dan respons emosional audiens. Digital storytelling menggunakan berbagai
pendekatan untuk menyampaikan narasi yang kuat dan menarik'®,

a. Penggunaan Musik dan Efek Suara
Penggunaan musik, suara, dan efek audio untuk menciptakan suasana dan emosi dalam

video sangat penting untuk menarik perhatian audiens dan menciptakan suasana

8 Carey, K. L. (2017). An Analysis of Factors that Impact Diffusion and Adoption of Digital Badges. Old Dominion
University.

? Lavis, I. L. (2016). Identity theory in a digital age. New directions in identity theory and research, 15(1), 137-64.

10 Lambert, 1. (2013). Digital storptelling: Capturing lives, creating community. Routledge.




tertentu. Seringkali, musik populer atau tren digunakan untuk meningkatkan visibilitas
video. Contohnya, kreator seperti @bellapoarch telah mengumpulkan jutaan likes dan
comments karena penggunaan musik yang sinkron dengan gerakan bibir.

b. Penciptaan Cerita Singkat dan Menarik
Kreator menggunakan narasi yang padat dan menarik dalam durasi pendek, sering kali
dengan twist atau kejutan di akhir untuk menjaga perhatian penonton. Contoh: Video
oleh @spence rx, yang menggabungkan narasi dengan beatboxing, berhasil menarik
jutaan penonton karena cerita yang singkat dan memikat.

c. Partisipasi dalam Tantangan (Challenges)
Dengan mengikuti tren tantangan populer di TikTok, kreator dapat meningkatkan
visibilitas dan keterlibatan. Memanfaatkan hashtag tertentu yang memudahkan
penemuan konten seringkali menjadi tantangan. Salah satu contohnya adalah tantangan
#SavageLoveChallengeoleh @jasonde rulo, yang melibatkan tarian yang mudah dii ku ti
dan melibatkan banyak orang.

d. Interaksi Langsung dengan Audiens
Kreativitas yang berinteraksi langsung dengan audiens melalui balasan komentar atau
video duet cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi. Interaksi ini
memberikan penonton perasaan koneksi langsung. Untuk contoh, @charlida melio
sering bekerja sama dengan penggemar untuk meningkatkan keterlibatan melalui
berbagi dan komentar.

e. Penggunaan Visual dan Efek Kreatif
Efek visual yang menarik dan kreatif membantu konten menonjol dan menarik
perhatian audiens. Beberapa teknik yang populer termasuk transisi cepat, filter, dan
efek augmented reality (AR). Sebagai contoh, @zachk ing selalu berhasil memukau
penonton dan mendorong keterlibatan melalui ilusi visual dan efek video yang luar
biasa.

. arasi Pribadi, dimana konten kreator menggunakan pengalaman pribadi untuk
membuat cerita lebih autentik dan relatable. !

9 Visualisasi, konten seringkali memanfaatkan gambar, video, dan grafik untuk
memperkuat pesan cerita. 2

1 Digital S totytellin g examples . I1ttps:// www.vev.des ign/b log/digital-storyte llin g-examp les /
2 Visual S torytelli ng. https://brilli antio.com/ visual-storyte llin g/
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Seperti vang ditunjukkan oleh dampak teknik penceritaan digital terhadap keterlibatan dan
respons audiens, teknik penceritaan vang efektif secara signifikan memengaruhi
keterlibatan dan respons emosional audiens, di antaranya adalah:

Jumlah Likes dan Komentar

Video vang menggunakan musik populer dan efek suara yang menank rata-rata dapat
mengumpulkan 30% lebih banyak likes dan komen daripada video tanpa musik. Cerita
singkat dengan twist di akhir cenderung mendapaikan lebih banyvak respons posiif,
termasuk komentar yang memuji kreativitas dan meminta lebih banyak konten serupa.
Dalam kebanyakan kasus, video dengan alur cerita yang mengejutkan atau twist
menghasilkan komentar yang memuji pencipta dan meminta lebih banyak konten
serupa. Teknik narasi ini menciptakan emosi dan mendorong audiens untuk
berinteraksi lebih banvak dengan konten. Teknik narasi ini menciptakan emosi dan
mendorong audiens untuk berinteraksi lebih banyak dengan konten!

Tingkat Berbagi ( Shares)

Tantangan wang melibatkan hashtag populer meningkatkan kemungkinan wvideo
dibagikan oleh 40%, karena audiens tertarik untuk berpartisipasi dan membagikan
pengalaman mereka sendini. Video yang menampilkan interaksi langsung dengan
audiens. seperti balasan komentar, juga lebih mungkin untuk dibagikan, karena
penonton merasa lebih terlibat dan dihargai.'’ Video vang menampilkan interaksi
langsung dengan audiens, seperti balasan komentar, juga cenderung lebih sering
dibagikan. Ketika penonton merasga terlibat dan dihargai, mereka lebih mungkin untuk
membagikan konten tersebut kepada jaringan mereka. Ini meningkatkan visibilitas dan
keterlibatan konten secara keseluruhan

Respons Emosional Audiens

Teknik Storytelling yang menggunakan efek visual kreatif sering kali memicu respons
emosional yang kuat, termasuk kejutan dan kekaguman, vang tercermin dalam
komentar dan reaksi emoji. Narasi yang autentik dan personal meningkatkan empati
dan koneksi emosional dengan penonton, yang pada gilirannya mendorong keterlibatan
lebih tinggi.'® Narasi vang autentik dan personal jupa sangat efektif dalam
meningkatkan empati dan koneksi emosional dengan penonton. Ketika cerita
disampaikan dengan kejujuran dan pengalaman pribadi, penonton lebih cenderung
merasa terhubung secara emosional. Ini mendorong mereka untuk lebih terlibat, baik
melalui likes, komentar, maupun berbagi konten tersebut. Penggunaan elemen visual

" Social Media videos does sound matter. https:!/storykit io/blog/social-media-videos-does-sound-matter
¥ How to track and improve viewer engagement. hitps:/sproutvides.com/blog how-to-track-and-improve-viewer-

engagement. html

5 How Social Media Challenges Become Wildly Successful, https:Vsproutsocial.com/insights/tiktok-chal lenges/
" The Seience of Storyielling how to eveke emotion and ger tour audience to give. hitps:/bloomerang. co/blag/the-

seience-of-storytelling-how- to-evoke-emotion-and-get-your-audience-to-gived




vang mendukung cerita autentik, seperti pambar atan video yang menggambarkan
momen-momen nyata dan relatable, dapat memperkuat ikatan emosional tersebut'’

Beberapa studi kasus vang terjadi adalah:

a. Bella Poarch ((bellapoarch), dimana tekniknya adalah dengan menggunakan music
popular dan sinkronisasi gerakan bibir vang sempurna. Hasil nya adalah bahwa video
"M o the B" mendapatkan lebih dari 50 juta likes, memadi salah saiu video paling
disukai di TikTok. Teknik ini berhasil karena penggunaan musik vang sedang tren dan
ckspresi wajah yang menarik perhatian. Bella Poarch (@bellapoarch), dimana
tekniknya adalah dengan menggunakan music popular dan sinkronisasi gerakan bibir
vang sempurma. Hasil nya adalah bahwa video "M to the B" mendapatkan lebih dari 50
juta likes. menjadi salah satu video paling disukai di TikTok. Teknik ini berhasil karena
penggunaan musik yang sedang tren dan ekspresi wajah yvang menarik perhatian.'®
Teknik vang digunakan oleh Bella Poarch, vaitu sinkronisasi gerakan bibir yang akurat
dengan musik populer, menunjukkan bahwa elemen-elemen visual dan andio yang kuat
dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan respons emosional audiens.
Ekspresi wajah yang hidup dan menarik, bersama dengan musik yang sedang populer,
menciptakan konten vang sangat mudah diingat dan menarik untuk dibagikan oleh
pengguna TikTok. Keberhasilan ini menunjuklan pentingnya penggunaan musik yang
relevan dan ekspresi visual yang menarik dalam menciptakan konten yang dapat
menarik perhatian dan mempertahankan minat audiens di platform media sosial,

b. Zach King ((@zachking), dengan teknik penggunaan efek visual dan ilusi yang
memukau. Sehingga menghasilkan Video "Escape from the Magical Room" dan
mendapat lebih dari 2 juta likes dan banyak komentar yang memuji kreativitasnya,
Penggunaan efek visual yang inovatif membuat video ini sangat menonjol dan
mendorong keterlibatan tinggi. Dalam kerimya, Zach King berhasil memanfaatken
platform seperti Vine, YouTube, dan sekarang TikTok untuk menampilkan triknya.
Video-videonya sering kali menampilkan perubahan luar biasa dan transisi halus yang
menciptakan ilusi bahwa objek muncul, menghilang, atau berubah benfuk secara
magis. Misalnya, dalam "Escape from the Magical Room," dia menggunakan editing
vang tepat untuk menciptakan ilvusi seolah-olah dia teleportasi atau melakukan hal-hal
yang mustahil di dunia nyata. Penggunaan efek visual yang inovatif membuat video ini
sangat menonjol dan mendorong keterlibatan tinggi.'¥ Kesuksesan Zach King di
TikTok juga didukung oleh kemampuannya untuk menggabungkan narasi yang

" Nisual  Storyielling:  Using  Photography  to Eveke  Emotions and  Drve  Engagement
hups: farikepointmedia.com/blog/visual-storyelling-using-photography-to-evoke-emotions-and-drive-
cngagement’

" Bell: Poarch went  viral  afler her TikTok o the Millie B's ™M o the B song.
hitps:‘www_capital imcom/internet/bella- poarch/m-to-the-b'

W From Magic Vines fo TikTok Stardom: The Rise of Zach King. httpsz/wwwenilateh. com 202305 from-mag ic-
vines-to-tiktok-stardom-rise_html




menarik dengan visual yang memukau, menciptakan pengalaman yang benar-benar
imersif bagi penontonnya. Kemampuannya untuk terus berinovasi dan menyesuaikan
diri dengan batasan platform baru seperti TikT ok telah membuatnya tetap relevan dan
sangat populer di kalangan pengguna media sosial

Teknik Digital Storytelling di TikTok sangat penting untuk menarik dan mempertahankan

audiensnya, karena menggunakan berbagai teknik untuk memengaruhi keterlibatan dan
respons emosional,

2. Teknik Digital Storytelling mempengaruhi keterlibatan dan respons audiens.
Penelitian juga bertujuan untuk mengidentifikasi tren dan tema utama yang mendominasi

konten video pendek di TikTok serta bagaimana tren ini mencerminkan pergeseran pola

konsumsi media digital di kalangan pengguna terutama generasi muda. Beberapa Teknik

Digital Storytelling mempengaruhi keterlibatan dan respons audiens, dimana tren dan tema

dominan yang ditemukan meliputi:

a.

Tantangan (Challenges)

Tantangan (Challenges) seringkali menjadi viral dan diikuti oleh banyak pengguna.
Tantangan biasanya memiliki hashtag tertentu dan melibatkan tugas yang dapat dilakukan
oleh siapa saja. Savage Challenge, Flip The Switch, dan Renegade Challenge adalah
contohnya.?

Tutorial dan Tips (How-To Videos)

Konten yang menawarkan tutorial atau nasihat singkat tentang berbagai topik seperti
kecantikan, memasak, dan keterampilan membuat sendiri. Contoh konten ini termasuk
tutorial makeup «aleh  (@jamescharles dan resep memasak cepat  aleh
@gordonramsayofficial .>!

Konten Edukasi (Educational Content)

Video pendek yang menyampaikan informasi edukatif dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami. Temanya mencakup bahasa, sains, dan sejarah, (@historychannel
menyajikan informasi sejarah singkat dan @billnye menjelaskan konsep ilmiah dasar.
Komedi dan Sketsa (Comedy and Skits)

Konten komedi yang bertujuan untuk menghibur melalui sketsa komedi, parodi, dan meme.
Contohnya adalah sketsa komedi dari (@kingbach dan parodi budaya pop dari (@lelepons.
Konten Musik dan Tari (Music and Dance)

Video yang mengutamakan penampilan musik dan tarian. TikTok terkenal karena
tantangan menari dan video lip-sync. Contohnya adalah tarian dari (@addisonre dan konten
musik dari @lizzo.

* The Rise of TixTok: The Evolution of a Social Media Platform During COVID-19,

https://link. springer.com/chapter/10.1007/978-3-030-66611-8 6

 Unlocking Learning on TikTok: The Surge of Educational Content. hitps://beyondtiktok.com/tiktoks-classroom-
exploring-the-surge-of-educational -videos-on-social-media/
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f. Lifestyle dan Viog Singkat (Lifestyle and Short Viogs)
Konten yang menunjukkan gaya hidup sehari-hari, kegiatan pribadi, atau cerita singkat dari
kehidupan sehari-hari. Contolnya Vlog harian oleh @ emma chamberlain, gava hidup sehat
oleh iafitgurlmel.

Ada pergeseran besar dalam cara pengguna menggunakan media digital, rerutama generasi muda,
vang dipengaruhi oleh tren di TikTok, termasuk diantaranya:

a.

Konsumsi Konten Cepat dan Ringkas. Pengpuna atau penonton cenderung menyukai konten
yang cepat dan ringkas, seperti video pendek TikTok berdurasi 15 hingga 60 detik. Format ini
mencerminkan pergeseran ke arah konsumsi media yang lebih cepat, di mana pengguna
mencari hiburan dan informasi dengan cepat dan mudah dicerna.®”.

Interaksi dan Partisipasi Akt TikTok mendorong interaksi akiif melalui penggunaan fitur
duet dan berpartisipasi dalam tantangan. Penggunanya tidak hanya menjadi pengguna pasif
tetapi juga berperan sebagai kreator akuf, membangun budaya kolaboratif dan partisipatif.
Personalisasi  dan  Algoritma  Rekomendasi.  Algoritma  TikTok wang  kuat  untuk
merckomendasikan konten vang sesuwai  demgan preferensi  pengguna  meningkatkan
keterlibatan dan retensi pengguna dengan memberikan pengalaman yang dipersonalisasi
kepada pengguna, vang membuat mereka lebih cenderung untuk tetap berada di platform lebih
lama dan melihat lebih banyak konten

Kecenderungan terhadap konten yang menggabungkan elemen visual dan audio. Konten yang
menawarkan pengalaman multi-indera, seperti video dengan musik yvang menank, efek visual,
dan narasi yvang kuat, lebih disukai oleh pengguna.™

Beberapa contoh dari konten kreator wvang menggabungkan berbagai video, music dan
tantangan yaitu seperti “Fenegade Challenge™ yang menggunakan lagu "Loftery™ oleh K
CAMP menjadi viral dan diikuti oleh jutaan pengpuna. Meningkatkan partisipasi pengguna
melalul interaksi sosial dan partisipasi aktif. Tantangan ini jugs membantu lagu menjadi
populer di platform streaming musik lainnya.”® Contoh lainnya adalah tutorial makeup oleh
lames Charles ((@jamescharles), seorang influencer kecantikan yang sering membagikan
tutorial makeup singkat di TikTok. Tutorial ini memiliki jutaan views dan likes. Ini
memmjukkan minat besar dalam konten edukatif yang disajikan dengan cara yvang menarik dan

2 TikTok Video Length: A l:m‘rpr:hr.nnh'e Ciude for Content Creators. htips:/planly com/tikiok-video-lenpth

* How shori-form videos took over the digital content landscape. hitps:/www.metrixlab, com/portfolio/the-rise-of-
tiktok-and-short-form-videos/

¥ Bocker, M., & Urman, A (2022, April). An empirical investigation of personalization factors on TikTok. In
Preceedings of the ACM web conference 2022 (pp. 2298-2309),

* How shon-form videos took over the digital content landseape. hips:/www.metrixlab.com/portfolio/the-rise-of-

tiktok-and-short-form-videos'

M Everyone is deing the Renegade. Including the teen who started it htips:fsoww. dailydot.c om/unelick/renegade-

dunce-tiktok-jalamh-hamon/
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mudah dipahami.*’ Dengan pergeseran menuju konten yang cepat, interaktif, dan personal, tren
dan tema konten di TikTok mencerminkan perubahan besar dalam konsumsi media digital.

3. Pengaruh Algoritma Rekomendasi TikTok terhadap Visibilitas dan Distribusi Konten
Algoritma rekomendasi TikTok sangat penting untuk menentukan konten yang dilihat oleh
pengguna. Studi menunjukkan bahwa sekitar 30% hingga 50% dari video pertama kali dilihat
pengeuna TikTok didasarkan pada interaksi sehelumnya, seperti video yang disukai atau
diikuti oleh pengguna. Hal ini menghasilkan ekosistem di mana konten yang disesuaikan
dengan preferensi pengguna muncul lebih sering, sementara konten yang tidak sesuai
cenderung tidak terlihat. Dengan cara ini, algoritma TikTok dapat meningkatkan minat
pengguna dengan menciptakan "filter bubbles” yang memungkinkan pengguna melihat hanya
jenis konten tertentu, yang dapat mengurangi keragaman dan inklusi konten.*®

Algoritma TikTok vang disarankan secara efektif memperkuat konten vang sedang populer,
memungkinkan video menjadi viral dalam wakmw singkat. Meskipun ini membantu kreator
konten mendapatkan visibilitas yang besar sccara cepat, algoritma ini juga cenderung
mendukung konten yang sudah populer yang membuatnya sulit bagi pencipta baru atau konten
yang lebih miche untuk mendapatkan perhatian. Hal ini memungkinkan video yang sedang
populer mencapai audiens yang lebih luas dengan cepat.™

Meskipun algoritma ini memungkinkan kreator konten mendapatkan visibilitas vang besar
secara cepat, ada juga kekurangan algoritma ini. Algoritma biasanya mendukung konten yang
sudah populer, sehingga sulit bagi pencipta konten baru atan konten vang lebih spesifik untuk
mendapatkan perhatian. Kreator vang memiliki banyak pengikut atau mengikuti tren populer
lebih mungkin mendapatkan tempat di halaman "For You" (FYP), sementara konten kreator
baru mungkin terjebak dalam banyaknya konten yang diunggah setiap hari. Sebagai contoh,
tren seperti tantangan menari atau hashtag viral dapat menarik jutaan likes dan views dengan
cepat. Karena algoritma lebih fokus pada konten vang sudah sangat populer, konten yang lebih
niche atau dari kreator baru seringkali tidak mendapatkan perhatian vang sama.

Kreator baru disarankan untuk memanfaatkan tren populer, menggunakan hashtag yang
relevan, dan berinteraksi secara aktif dengan komunitas mereka untuk menghadapi masalah
ini. Menggunakan fitur seperti duet dan stitch juga dapat meningkatkan visibilitas dengan
memungkinkan orang untuk bekerja sama dan beninteraksi dengan konten populer lainnya.

M How Much TikTok Pays Creators for Views, hitps:/www, businessinsider.com/how-muc h-tiktok-pays-creators-for-
VIEWS

* Bocker, M., & Urman, A. (2022, April). An empirical investigation of personalization factors on TikTok. [n
Proceedingy of the ACM web conference 2022 (pp. 2298-2300).

* TikTok  Algerithn  Guide 2024:  Everything We Know About How Videos Are  Ranked
https: fbuffer comdresonrcestiktok-al gorithm/
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Dampak terhadap Keragaman dan Inklusivitas Konten

a.

Representation ofDiverse Creators

Dengan memberikan platform bagi suara-suarn yang kurang terwakili, algoritma TikTok dapat
membantu keragaman kreator. Algoritma rekomendasi TikTok memainkan peran penting
dalam menentukan konten mana yang mendapatkan visibilitas. Algoritma yang sangat
mempengaruhi representasi kreator yang beragam di platform, meskipun algoritma ini dapat
memberikan visibilitas bagi berbagai kelompok. Algoritma ini melacak interaksi pengguna,
seperti likes, komentar, dan clurasi menonton, juga untuk mengoptimalkan halaman "For You"
yang dipersonalisasi untuk meningkatkan keterlibatan dan retensi pengguna.  amun, sistem
ini mungkin secara tidak sengaja bias, yang berdampak pada visibilitas konten kelompok yang
kurang terwakili. Sebagai contoh algoritma ini seringkali memperkuat konten dengan interaksi
awal yang tinggi, menguntungkan kreator dan video yang sudah populer, meskipun mereka
dapat mempromosikan suara-suara yang beragam dengan memperkenalkan pengguna pada
konten yang baru dan beragam. Hal ini dapat membuat konten yang dibuat oleh pencipta baru
atau niche sulit untuk mendapatkan perhatian. Kasus seperti Renegade, cli mana pencipta
pertamanya, Jalaiah Harmon, tidak mendapatkan pengakuan yang cepat sementara pengguna
lain yang lebih terkenal menggunakan karyanya, menggambarkan masalah ini®°

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa meskipun mengikuti pedoman komunitas pengguna
yang terpinggirkan, seperti komunitas LGBTQ+ atau rninoritas rasial, sering merasa konten
mereka ditekan atau disensor secara tidak adil. Fokus yang lebih besar ini dapat membatasi
keragaman suara dan perspektif yang ada di platform. TikTok telah berusaha mendukung
kreator yang beragam melalui berbagai inisiatif dan dengan menyoroti berbagai konten
meskipun ada masalah ini. Potensi platform ini sebagai kekuatan positif untuk inklusivitas
ditunjukkan oleh jangkauannya yang luas dan kemampuan untuk menantang stereotip dan
meningkatkan pemahaman budaya. Secara keseluruhan meskipun algoritma TikTok dapat
mendukung keragaman dengan memberikan platform untuk suara-suara yang kurang terwakili,
mereka juga menimbulkan risiko bias dan memerlukan pengawasan terus-menerus untuk
memastikan bahwa ruang digital benar-benar inklusif.

Content Homogenization

Karena algoritma lebih memilih konten yang dianggap "aman" dan populer, mengabaikan
variasi dan inovasi, algoritma yang berfokus pada keterlibatan tinggi di TikTok cenderung
mempromosikan jenis konten yang serupa, yang menghasilkan homogenisasi konten. Ini dapat
mengurangi keragaman konten yang dilihat pengguna. Algoritma ini menampilkan konten
yang dianggap paling menarik bagi setiap pengguna di halaman "For You" mereka dengan
menggunakan interaksi pengguna seperti likes, komentar, dan durasi menonton. Ini seringkali
meningkatkan visibilitas konten yang sudah populer atau memiliki banyak interaksi awal.

% Ungless, E. L., Markl, N., & Ross, B. (2024). Experiences of censorship on TikTok across margina lised ident ities.

arXiv preprint arXiv:2407.14 164.
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Tetapi metode ini memiliki efek samping yang signifikan juga. TikTok algoritma cenderung
memprioritaskan konten vang dianggap "aman" dan populer, mengabaikan inovasi dan variasi.
Akibatnya, pengguna mungkin lebih sering terpapar pada konten vang serupa, vang dapat
mengurangi keragaman konten yang dilihat dan mengurangi kemungkinan konten dari kreator
atau niche baru untuk mendapatkan perhatian yang sama?*!

Misalnya, tren viral di TikTok sering mendorong pengguna untuk mereplikasi konten yang
serupa, yang dapat menyebabkan pengulangan dan homogenisasi budaya di platform tersebut.
Hal ini dapat menghambat kreativitas dan inovasi karena pengguna lebih cenderung membuat
konten yang dianggap memiliki banyak interaksi daripada bereksperimen dengan ide-ide baru
yang mungkin tidak segera populer. Secara keseluruhan, meskipun algoritma TikTok efektif
dalam meningkatkan keferlibatan pengguna dengan menampilkan konten yang relevan,
penting untuk memahami dan menghindari potensi homogenisasi konten untuk memastikan
platform tetap kava dengan variasi dan inovasi.

Algorithmic Bias

Algoritma dapat memiliki bias yang dapat mempengaruhi visibilitas konten berdasarkan
parameter seperti lokasi geografis, demografi, atau preferensi sebelumnya. Akibatnya,
beberapa kelompok kreator dan konten mungkin tidak terwakili secara akurat, yang dapat
mengurangi inklusi platform. Algorithma TikTok yang mengejar keterlibatan tinggi cenderung
mempromosikan konten yang serupa, yang dapat menyebabkan konten homogen. Karena
algoritma lebih memilih konten yang dianggap "aman" dan populer daripada konten yang
inovatif atau berbeda, konten yang kurang populer atau dari kreator baru mungkin sulit untuk
mendapatkan perhatian pengguna, sehingga mengurangi keragaman konten yang dilihat oleh

pengguna™

Selain itu, algoritma TikTok mungkin bias memengaruhi visibilitas konten berdasarkan
preferensi sebelumnya, lokasi geografis, dan demografi. Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa bias algoritmik yang tidak disengaja mengurangi visibilitas konten yang berasal dari
komunitas LGBTQ+, orang dengan disabilitas, atau kelompok minoritas lainnya. Ini dapat
berdampak negatif pada inklusivitas platform karena kelompok-kelompok ini mungkin merasa
bahwa konten mereka tidak mendapatkan perhatian atau perhatian yang cukup?

31 Boeker, M., & Urman, A. (2022, April). An empirical investigation of personalization factors on TikTok. In

Proceedings af the ACM weh conference 2022 (pp. 2298-2309).

*2 Boeker, M., & Urman, A. (2022, April). An empirical investigation of personalization factors on TikTok. In

33

Proceedings of the ACM web conference 2022 (pp. 2298-2309).

Q&A: How  TikTok's  ‘black box’  algorithm  and  design  shape  user  behavior.
https:/fwww. washington. edu/news/2024/04/24/tiktok-black-box-algorithm-and-design-user-behavior-
recommendation/
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Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pembuat konten dari kelompaok yvang terpinggirkan
sering menghadapi kesulitan tambahan dalam mendapatkan pengakuan dan visibilitas di
TikTok. Misaloya, pembuat konten kulit hitam telah mengatakan bahwa mereka sering tidak
berinteraksi dengan pembuat konten lain, yang dapat menghambat kemajuan dan keterlibatan
mereka di platform™ Untuk mengatasi masalah ini, platform seperti TikTok harus terus
mempelajan dan memperbaiki algoritma mereka untuk menjamin bahwa semua kelompok
kreator memiliki kesempatan vang sama untuk mendapatkan visibilitas dan pengakuan.

Studi Kasus yang telah ada seperti:
a. BlackLivesMatter Movement

Selama demonstrasi besar pada tahun 2020, konten yang berkaitan dengan gerakan
#BlackLivesMatter (BLM) sering muncul di FYP. TikTok menggunakan algoritma untuk
meningkatkan visibilitas konten BLM, menunjukkan bahwa situs web dapat mendukung
gerakan sosial dan memberikan suara kepada komunitas yang terpinggirkan. Namun, dugaan
penyensoran konten tertentu muncul, menunjukkan bias algoritma. TikTok mempromaosikan
kenten BLM, banyak videonva mendapatkan jutaan views, dan itu membaniu meningkatkan
kesadaran tentang keadilan sosial dan masalah rasial di seluruh dunia®™ Meskipun konten BLM
sangat disukai, ada laporan bahwa konten tertentu diduga disensor. Beberapa pengguna
mengatakan bahwa konten dengan hashtag seperti #BlackLivesMatter dan #GeorgeFloyd tidak
mendapatkan jumlah pengunjung yang sama, bahkan ada vang mengatakan bahwa video
mereka tampaknya tidak mendapatkan sama sekali pengunjung. TikTok kemudian meminta
maaf, mengatakan bahwa masalah tersebui disebabkan oleh "ghich teknis" yvang memengaruhi
tampilan views untuk hashtag tersebut.*® Kreator kulit hitam juga sering mengeluhkan bahwa
konten mereka lebih sering disensor atau dihapus dibandingkan dengan konten kreator lain. Ini
menunjukkan kemungkinan bias algoritmik yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka
terlihat di platform tersebut. TikTok telah melakukan banyak hal untuk memperbaiki dan
membantu komunitas kulit hitam, tetapi banyak kreator percaya bahwa ketidaksetaraan masih
perlu diperbaiki. Secara keseluruban, kasus ini menunjukkan bahwa meskipun TikTok dapat
berfungsi sebagai platform untuk mendukung gerakan sosial, perlu ada upaya terus-menerus
untuk memastikan bahwa semua komunitas menerima perwakilan yang sama dan hahwa
algoritma tidak bias.

b. Kreator Konten LGBTO+
Kreator LGBTQ+ seperti (@ithejeffreymarsh vang berbagi pengalaman hidup dan tips
kesehatan mental. JefTrey Marsh dan kreator LGBTOH lainnya mendapatkan visibilitas yang

* Williams, . (2023}. Black Content Creators’ Responses and Resistance Sirategies on TikTok. arXiv preprin
arXiv: 2312, 12727,

¥ TikTsk  algorithm  controversy: How  Black  ceeators  feel  'suppressed’ by language  ban
https:fwaow, capitalxira. com/mewstiktok-algorithm-controversy=hlack-creators-suppressed-language-han-
fagged”

" Ungless, E. Lo, Markl, N., & Ross, B. (2024). Experiences of eensorship on TikTok seross marginalised idemtities,
arXiv preprimt arXiv: 280714164
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signifikan di TikTok, membantu meningkatkan representasi komunitas LGBTQ+. Ini
menunjukkan bahwa algoritma dapat mendukung keragaman, meskipun keberhasilan sering
tergantung pada kemampuan konten untuk mendapatkan interaksi awal.

Jeffrey Marsh adalah salah satu kreator LGBTQ+ yang terkenal di TikTok, yang berbagi
pengalaman hidup dan tips kesehatan mental. Kon ten mereka sering kali menyoroti pentingnya
cinta diri dan kesehatan mental dalam komunitas LGBTQ+. Jeffrey Marsh dan kreator
LGBTQ+ lainnya mendapatkan visibilitas yang signifikan di TikTok, yang membantu
meningkatkan representasi komunitas ini di platform tersebut .37 Kesuksesan Jeffrey dan
kreator LGBTQ+ lainnya menunjukkan bahwa algoritma TikTok dapat mendukung
keragaman dengan mempromosikan konten dengan interaksi awal yang tinggi. Algoritma
rekomendasi TikTok, yang berfokus pada meningkatkan Kketerlibatan pengguna telah
memungkinkan konten yang menarik dan relevan untuk audiens mendapatkan visibilitas
dengan cepait. Selain itu acla juga laporan tentang dugaan penyensoran atau pembatasan
visibilitas konten tertentu, meskipun ada dukungan untuk konten LGBTQ+. Karena bias
algoritmik yang tidak disengaja beberapa kreator percaya bahwa konten mereka tidak
mendapatkan cukup perhatian . Ini menunjukkan bahwa, meskipun platform memiliki
kemampuan untuk mendukung keragaman, ada beberapa masalah yang harus diatasi untuk
memastikan inklusivitas yang sebenarnya. Secara keseluruhan, kasus TikTok Jeffrey Marsh
dan kreator LGBTQ + lainnya menunjukkan bahwa asalkan ada upaya yang berkelanjutan
untuk mengatasi bias algoritmik, platform tersebut dapat membantu komunitas yang
terpinggirkan dan meningkatkan representasi.

Algoritma TikTok memiliki dampak yang signifikan terhadap visibilitas dan distribusi konten,
serta keragaman dan inklusivitas platform. Meskipun algoritma ini dapat mendukung keragaman
kreator, tetap ada kemungkinan bias untuk memastikan bahwa semua orang melihat konten dengan
cara yang adil.

C. KESIMPULA

1. Algoritma TikTok secara efektif mempersonalisasi pengalaman pengguna dengan
menampilkan konten yang sesuai dengan preferensi individu yang meningkatkan
keterlibatan pengguna. amun, personalisasi yang berlebihan dapat menciptakan "filter
bubbles," di mana pengguna hanya terpapar pada jenis konten tertentu, sehingga
mengurangi eksposur terhadap berbagai jenis konten.

2. Algoritma TikTok memperkuat konten yang sedang tren dan memungkinkan video
menjadi viral dalam waktu singkat. Meskipun ini memberikan peluang besar bagi kreator
untuk mendapatkan visibilitas, algoritma ini cenderung mendukung konten yang sudah
populer, menyulitkan kreator baru atau konten niche untuk mendapatkall perhatian yang
setara.

81 A Bookmark for Uncollditiollal Love. I.n Colwersatiollwith Jeffrey Marsh. https://roughc utpress.co,n/jeffrey-marsh/
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3. Algoritma TikTok dapat mendukung keragaman kreator dengan memberikan platform bagi
suara-suara yang kurang terwakili. Namun, terdapat potensi bias dalam algoritma yang
dapat mempengaruhi visibilitas konten berdasarkan parameter seperti lokasi geografis,
demografi, atau inferaksi awal. Bias algoritmik ini dapat mengakibatkan kurangnya
representasi dan inklusivitas bagi beberapa kelompok kreator.

4. Studi kasus menunjukkan bahwa algoritma TikTok dapat mendukung kolaborasi kreatif
dan gerakan sosial, seperti yang terlihat dalam fenomena BlackLivesMatter, kreator
LGBTQ+, dan RatatouilleMusical. Platform ini memiliki potensi untuk menjadi alat yang
kuat untuk perubahan sosial dan representasi yang inklusif, meskipun keberhasilan sering
tergantung pada kemampuan konten untuk mendapatkan interaksi awal.

D. Implikasi

I. Penting bagi TikTok dan platform serupa untuk mengembangkan algoritma yang lebih
inklusif dan transparan, yang dapat mengurangi bias dan memastikan representasi yang
lebih adil bagi semua kreator.

2. Pengguna perlu diberikan edukasi mengenai cara kerja algoritma dan bagaimana mereka
dapat mendukung keragaman konten melalui interaksi dan partisipasi aktif.

3. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari algoritma
rekomendasi terhadap perilaku konsumsi media digital dan keragaman konten, serta untuk
mengeksplorasi strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan inklusivitas dan
representasi di platform media sosial.
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